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MENGESTIMASI NILAI KERUSAKAN TUMBUHAN INANG
AKffiAT PEMARASITAN BENALU

[To Estimate the Destruction of Host Plants caused by Parasitizing of Mistletoe]

Sunaryo
Bidang Botani, Pusat Penelitian Biologi-LEPI

Jin. Raya Bogor Km 46, Cibinong 16911

Benalu merupakan kelompok tumbuhan parasit
yang termasuk ke dalam suku (famili) Loranthaceae.
Beberapa pengarang membagi suku ini menjadi dua
anak suku, yaitu Loranthoideae dan Viscoideae. Tetapi
beberapa pengarang lain memisahkannya menjadi dua
suku tersendiri, yaitu Loranthaceae dan Viscaceae
[Barlow BA. 1967. Loranthaceae. In: Flora Malesiana

Series I, vol. 13,209-401. C Kalkman, DWKirkup, HP
Nootebom, PF Stevens and WJJO de Wilde (Eds.).
Rijksherbarium/Hortus Botanicus, The Netherlands].
Suku Loranthaceae memiliki tidak kurang dari 940 jenis
(spesies), yang termasuk dalam 70 marga [Anonymous
2006. Taxonomy of Loranthaceae. http://
www.parasiticplants/1 .htmll. Keseluruhan jenisnya
bersifat hemiparasit/ parasit fakultatif, karena di dalam
siklus hidupnya dapat melakukan proses fotosintesa
melalui keberadaan pigmen hijau daun.

Karena bersifat parasit sehingga benalu sering
menimbulkan gangguan bahkan kerusakan pada
tumbuhan inang yang diparasitinya [Sunaryo, E
Rachman dan T Uji, 2006. Kerusakan morfologi
tumbuhan koleksi Kebun Raya Purwodadi oleh benalu

(Loranthaceae dan Viscaceae). Berita Biologi 8(2),
129-139; Sunaryo, E Rachman dan T Uji, 2007.
Identifikasi kerusakan tumbuhan di Kebun Raya Bali
oleh benalu. J. Tek. Ling. 8(2), 172-180].

Berdasar pada relung ekologinya benalu
memarasiti bagian cabang/ranting tumbuhan inangnya,
jarang terdapat pada pokok batang inang. Kerusakan
yang ditimbulkan oleh benalu umumnya terjadi pada
bagian distal cabang/ranting tumbuhan inangnya
[Sunaryo, 1998. Identifikasi kerusakan tumbuhan
inang oleh parasit Dendrophthoe pentandra (L.) Miq.
(Loranthaceae): Sebuah studi kasus di Tahura
Bengkulu. Berita Biologi 4(2 & 3), 80 - 85].

Pada bagian distal cabang/ranting yang
diparasiti benalu akan terjadi penghambatan
pertumbuhan, lama kelamaan akan menjadi kering;
selanjutnya akan mengalami kematian. Bagian distal
(D) adalah bagian cabang/ranting tumbuhan inang
yang pertumbuhannya meninggalkan titik infeksi
benalu. Sedangkan bagian proksimal (P), yaitu bagian
cabang/ranting tumbuhan inang yang
pertumbuhannya menuju pada titik infeksi benalu
(Gambarl).

Benalu

Inang
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Sunaryo - Kerusakan Tumbuhan Inang Akibat Pemarasitan Benalu

Pemarasitan benalu mengakibatkan terjadinya
ketidak-seimbangan pertumbuhan antara bagian
proksimal dengan bagian distal. Cabang/ranting
bagian distal umumnya memiliki keliling lingkaran lebih
kecil dibandingkan dengan cabang/ranting bagian
proksimal. Hal tersebut terjadi karena aliran nutrisi yang
datang dari batang pokok melalui bagian proksimal
dipotong dan diarahkan untuk keperluan pertumbuhan
benalu. Cabang/ranting bagian distal yang hanya
mendapatkan sebagian atau tidak sama sekali aliran
nutrisi akhirnya kurang atau tidak bertumbuh sama
sekali. Apabila bagian distal yang mengalami
penghambatan pertumbuhan kemudian mati dan gugur,
maka akan memberikan gambaran seakan-akan benalu
tumbuh pada bagian ujung cabang/ranting tumbuhan
inang.

Selisih antara keliling cabang/ranting bagian
proksimal dengan bagian distal merupakan nilai
kerusakan atau gangguan tumbuhan inang akibat
pemarasitan benalu. Seandainya diasumsikan bahwa
cabang/ranting tumbuhan inang bebas benalu
merupakan bangunan lurus memanjang seperti pipa
sehingga ujung bagian proksimal dan ujung bagian
distal memiliki keliling yang sama, maka kerusakan
cabang/ranting yang diparasiti benalu dapat diestimasi
dengan rumus sederhana, yaitu:

Nilai Kerusakan (NK) =
P

—
-D

P
x 100 %

Dalam kenyataan di alam pertumbuhan cabang/

ranting bebas benalu dari bagian proksimal ke arah

distal akan mengalami penurunan secara gradual dalam

ukuran lingkarnya. Dengan demikian pertumbuhan
cabang/ranting dari pangkal ke ujung semakin mengecil.
Untuk memperoleh penghitungan nilai kerusakan yang
lebih akurat, maka asumsi tersebut di atas harus
dihilangkan dengan jalan melakukan pengukuran-
pengukuran pada cabang/ranting bebas benalu sebagai
pembanding.

PI dan DI adalah bagian proksimal dan distal
cabang/ranting bebas benalu. Keliling PI dan Di diukur
sebagaimana pengukuran pada P dan D. Jarak antara
PI dengan DI diusahakan kurang lebih sama dengan
jarak antara P dan D (Gambar 2). Dengan mengikut
sertakan pengukuran-pengukuran pada cabang/ranting
bebas benalu maka formula estimasi Nilai Kerusakan
tumbuhan inang akibat pemarasitan benalu menjadi:

Nilai Kerusakan (NK) =
(P-D)

x 100 %

Metode tersebut dapat diberlakukan untuk
menghitung Nilai Kerusakan pada:

* Individu tumbuhan inang oleh jenis-jenis benalu

yang sama

* Jenis-jenis tumbuhan inang oleh satu atau beberapa
jenis benalu

* Populasi jenis-jenis tumbuhan inang oleh satu atau

beberapa jenis benalu pada suatu ekosistem

tertentu.

Kelemahan dari metode estimasi ini adalah

belum bisa mengkonversi kerusakan cabang/ranting

yang diparasiti benalu dengan kesehatan pohon inang.

PI DI

Inang

a
Gambar 2
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